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. Pedagang B'unga Ikut Terdampak

' B Depo Sampah Kotabaru Juga Membludak

YOGYA, TRIBUN - Aroma
semerbak mawar, sedap ma-
lam, dan krisan yang seha-
rusnya jadi daya tarik utama
toko bunga, kini kalah telak
oleh bau menyengat tum-
pukan sampah.

Fenomena itulah yang di-
rasakan langsung oleh Yuan
Dela, seorang pedagang bu-
nga di kawasan Jalan Ah-
mad Jazuli, Kotabaru, Kota

| Yogyakarta.

Toko bunganya yang ber-
lokasi persis di samping
depo Kotabaru, dewasa ini
menghadapi kenyataan pa-
hit, akibat gunungan sam-
| pah yang tidak kunjung di-

angkut

Sude;h hampir empat
bulan terakhir, Dela mera-
sakan dampak buruk dari

OMZET TURUN

® Gunungan sampah di
depo Kotabaru, Kota
Yogyakarta belum bisa
diangkut.

Kondisi ini mengakibat-
kan pedagang bunga
dekat lokasi depo ikut
terdampak.

Omzet penjualar bunga
turun cukup banyak
selama sampah di depo
menggunung

Wali Kota Yogya sebe-
lumnya mengungkap,
depo bakal segera
dinormalisasi.
Sampah-sampah akan
dibereskan segera,
sebelum puncak musim
hujan.

kondisi depo sampah yang
dari hari ke hari semakin
membludak.

Tumpukan sampah yang
tingginya diperkirakan le-
bih dari dua meter, bukan
hanya menghasilkan bau
tak sedap, tapl juga meng-
undang lalat, ulat, hingga

s.
Kondist tersebut, katanya,
membuat para pelanggan
enggan mendekat, bahkan
lebth memilih toko bunga
lain yang lokasinya lebih
jauh darl depo.

“Kalau mengurangl omzet
sudah jelas. Toko saya kan
persis di samping depo. Jadi,
kebanyakan orang memi-
lih beli bunga di yang lebih
jauh dari sampah,” keluh-
nya, Rabu (24/9).

Dampak penurunan om-
zet pun dirasakan signifikan.
Dela mengungkapkan, sebe-
lum sampah menggunung,
tokonya bisa melayani seki-
tar 20 pembeli dalam sehari.

Namun kini, jumlah pem-
bell turun hingga hanya se-
kitar 10 orang per hari, yang
berarti omzetnya berkurang
hingga 50 persen.

Tak hanya bau dan hama,
dirinya juga mengeluhkan
dampak lain, yaitu genang-
an air limbah dari sampah
yang seringkali membasahi
area sekitar tokonya.

Belatung pun menjadi
pemandangan sehari-hari,
yang tentunya meresahkan
para pedagang di tiga toko-
toko yang paling dekat de-
ngan depo.

“Sampah diangkut, tapi
sama sekali enggak mengu-

rangi. Karena diambilnya
paling cuman satu truk. Itu
bahkan enggak kelihatan.
Yang dikurangi itu enggak
kelihatan,” terangnya.

Sebelumnya, Wali Kota
Yogyakarta, Hasto Wardo-
yo mengungkapkan bahwa
kondisi depo bakal dinorma-
lisasi supaya tidak memblu-
dak lagl,

la menegaskan, sampah-
sampah yang meluber ke
luar bangunan depo akan
dibereskan segera, sebelum
puncak musim hujan me-
landa Kota Pelajar,

“Semua harus bersih, ti-
dak ada (sampah) yang di
luar depo. Sebelum musim
hujan kita selesatkan sam-
pah yang di luar depo,” tan-
dasnya.

Saat ini Hasto mengakui,
meski proses pembersihan
sudah digencarkan, masth
terdapat beberapa tempat
penampungan sementara
yang overload.

Hanya saja, mantan Bu-
pati Kulon Progo itu me-
nyebut. jumlah depo yang
kondisinya membludak se-
cara perlahan semakin ber-
kurang,

“Sekarang yang overload
tidak banyak, hanya Man-
dala Krida, Argolubang, RRI
(Kotabaru), kemudian Peng-
ok sudah kami bersihkan,
paling hari ini tersisa 20 per-
sen,” ucapnya.

“Yang lain sudah terken-
dali, termasuk depo yang
ada di Purawisata, terus di
Pringgokusuman, Lapangan
Karang, 'sudah terkondisi,”
pungkas Hasto. (aka)
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